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Abstrak 

Penelitian bertujuan mengembangkan bahan ajar yang berupa e-modul yang 

digunakan dalam pembelajaran Pendidikan jasmani/gerak untuk anak autis. 
Metode penelitian yang digunakan adalah Research and Development dengan 

model ADDIE. Subjek uji coba kelompok kecil melibatkan 3 siswa SLB 

Autis Laboratorium Universitas Negeri Malang, sedangkan uji coba 

kelompok besar melibatkan 6 siswa SLB C Autis Tuban. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata uji coba sebesar 93%. Hal ini berarti 

bahwa e-modul yang dikembangkan dapat dinyatakan layak untuk 

digunakan sebagai pedoman guru dalam pembelajaran Pendidikan 

jasmani/gerak untuk anak autis.  
  

____________________________________________________ 

Abstract 
 
The research aims to develop teaching materials in the form of e-modules 

that are used in learning physical/movement education for student with 

autism. The research method used is Research and Development with the 

ADDIE model. The subject of the small group try out involved 3 students 

from the SLB Autistic Laboratory of State University of Malang, while the 

large group try out involved 6 students from SLB C Autism Tuban. The 

results showed that the average value of the trial was 93%. This means that 

the developed e-module can be declared feasible to be used as a teacher's 

guide in learning Physical/movement education student with autism.  
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan jasmani (Pendidikan melalui gerak/aktivitas fisik) wajib diberikan 

kepada semua siswa, termasuk anak penyandang autis. Hal ini dikarenakan nilai 



 Mu’arifin / Gelanggang Pendidikan Jasmani Indonesia Vol (No) (Tahun) 

12 

kebermanfaatan pemberian aktivitas fisik pada anak autis dapat memperbaiki hubungan 

sosial anak terhadap lingkungan, memperbesar harapan hidup, dan pengendalian 

kecemasan dan stress pada anak (Aniszewski et al., 2020). Pemberian aktivitas fisik yang 

teratur dapat memperkecil peluang anak untuk terkena penyakit kardiovaskular (Fletcher 

et al., 2018). Sementara itu, pengaturan pola aktivitas fisik yang baik dapat menurunkan 

resiko terjadinya obesitas pada anak (McCoy & Morgan, 2020). Pada anak dengan 

gangguan autis memiliki resiko tinggi terhadap obesitas, hal ini dikarenakan anak autis 

kurang tertarik dalam melakukan kegiatan fisik, atau kegiatan olahraga tertentu, dan 

kurang tersedianya program aktivitas fisik yang sesuai (Nichols et al., 2019). Hanya saja, 

dalam pemberian aktivitas fisik pada anak berkebutuhan khusus perlu memperhatikan 

keselamatan dan keamanan selama mengikuti kegiatan (Driscoll et al., 2019). Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa pada individu dengan gangguan autism, tingkat gangguan 

motorik berkorelasi dengan tingkat gangguan sosial (Chukoskie et al., 2013)Hirata et al., 

2014).  

Paparan di atas membuktikan bahwa aktivitas fisik sangat dibutuhkan oleh anak 

autis. Aktivitas fisik pada anak autis diarahkan untuk meningkatkan kebugaran jasmani, 

kemandirian dan kualitas hidup pada anak melalui program pendidikan jasmani adaptif. 

Bentuk aktivitas fisik yang dapat diberikan berupa permainan ataupun gerak yang 

dimodifikasi secara aman dan sesuai dengan kebutuhan anak.  

Bukti empiris menunjukkan bahwa pemberian aktivitas fisik pada anak autis yang 

dilakukan sebanyak 3 kali dalam 1 minggu dengan berbagai pola gerakan diantaranya 

melalui permainan yang mengandung unsur keterampilan manipulatif (menangkap, 

melempar, dan menendang), dan keterampilan lokomotor (melompat, berjalan, dan 

berlari) kemudian beberapa gerakan keseimbangan dinamis (berjalan di papan titian), dari 

berbagai pola permainan dapat meningkatkan kemampuan motorik secara efektif (Bremer 

& Lloyd, 2016). Pemberian latihan fisik selama 4 jam/hari, 5 hari/minggu melalui 

pemberian program aktivitas fisik seperti gerak dasar lokomotor dan manipulatif dapat 

membantu perkembangan anak lebih baik daripada kelompok tanpa perlakuan 

(Ketcheson et al., 2016). Aktivitas  fisik yang diberikan secara teratur baik berupa 

permainan ataupun terapi, dapat menunjang perbaikan gerak motorik pada anak (Hariadi 

et al., 2020). Pada sisi lain, ekses negative kurangnya gerak pada anak autis 

mengakibatkan keterbatasan keterampilan, sehingga berpengaruh terhadap kemandirian 

anak dalam melakukan berbagai aktivitas pada kehidupan (Kodak & Bergmann, 2020).  

Dalam pendidikan formal, aktivitas fisik pada anak autis diberikan di lingkungan 

sekolah melalui program pendidikan jasmani adaptif. Pendidikan jasmani adaptif 

merupakan matapelajaran yang disajikan pada konteks yang khusus (sasaran dan model 

yang khusus), dan disusun secara sistematis dengan tujuan untuk mewujudkan kebugaran 

jasmani melalui berbagai aktivitas fisik (Forestry et al., 2019). Dalam pelaksanaan 

pembelajaran pendidikan jasmani untuk anak autis, sering dijumpai beragam 

permasalahan. Guru pendidikan jasmani pada sekolah luar biasa (SLB) di Indonesia tidak 

semuanya mempunyai dasar pengetahuan dan kemampuan tentang pendidikan jasmani 

adaptif (Ekawati et al., 2021). Kondisi tersebut terjadi karena tidak ada persiapan khusus 

dalam pelaksanaan pendidikan jasmani di lingkungan SLB; minimnya sumber rujukan 

yang dibutuhkan sebagai bahan ajar untuk menyelenggarakan pembelajaran, baik berupa 

e-modul ataupun aplikasi yang dapat digunakan sebagai pedoman guru.  

Pelaksanaan pendidikan jasmani adaptif pada anak autis dipengaruhi oleh beberapa 

factor, yaitu perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi siswa (Forestry et al., 2019). Ketiga faktor 
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tersebut harus dikelola dengan baik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 

efisien. Tahap perencanaan pembelajaran meliputi kegiatan dalam penyusunan program, 

mengkondisikan kesiapan guru dan kesiapan siswa (Taufan et al., 2018). Kesiapan guru 

dalam hal ini adalah upaya guru mempersiapkan scenario yang terkait dengan 

pelaksanaan pembelajaran, penyiapan bahan ajar, dan penguasaan materi. Sebagai 

pedoman dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan jasmani adaptif, penggunaan 

modul ataupun e-modul yang dikombinasikan dengan penyampaian materi oleh guru 

dalam pelaksanaan aktivitas fisik di lingkungan sekolah, dapat membuat peserta 

menyadari pentingnya aktivitas fisik dan termotivasi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Johansson et al., 2018).  

Pada kondisi ideal, guru Pendidikan jasmani dituntut untuk memberi layanan 

profesional kepada anak, agar semua potensinya dapat teroptimalkan. Sementara itu 

kondisi objektif di lapangan menunjukkan hal yang berbeda, khususnya layanan pada 

anak penyandang autis. Sebagai salah satu upaya untuk membantu pemecahan masalah 

tersebut, diperlukan pengembangan bahan ajar pembelajaran Pendidikan jasmani untuk 

anak autis, dan dikemas dalam format e-modul agar lebih memudahkan dan 

memperlancar proses pembelajarannya. Penerapan e-modul dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani membantu guru dalam menyesuaikan materi yang diajarkan agar 

sesuai dengan karakteristik anak, khususnya pada kemampuan motoriknya.  

Anak penyandang autis ditandai dengan stereotip gerakan, keterhambatan dan 

keterbatasan motorik, defisiensi sosial dan gangguan komunikatif (Weiss et al., 

2013)(Bartolotta & Rizzolo, 2019). Berdasarkan berbagai masalah yang terjadi kepada 

anak autis, kemampuan motorik kasar pada anak dengan gangguan autisme sebagian 

besar berada pada kategori rendah (Phytanza et al., 2021). Mencermati masalah tersebut, 

dalam memberikan materi, perlu dilakukan tindakan modifikasi. Modifikasi materi yang 

diberikan pada anak autis didasarkan pada kebutuhan gerak dasar, diantaranya meliputi 

gerak dasar lokomotor, nonlokomotor, dan manipulatif. Materi yang terkait dengan 

komponen kebugaran jasmani, seperti keseimbangan statis dan dinamis juga berperan 

terhadap kemampuan motorik pada anak. Hal ini dikarenakan pada keseimbangan 

stabilitas postural yang baik dapat mempengaruhi kemampuan anak untuk melakukan 

berbagai keterampilan motorik (Mache & Todd, 2016). Kebutuhan aktivitas fisik pada 

anak autis dapat dilihat dari rendahnya kemampuan pada ketangkasan dan keterampilan 

dalam gerak lokomotor, nonlokomotor dan manipulatif (Bricout et al., 2019). Sebagai 

upaya meningkatkan efektifitas dan efisiensi pembelajaran, pemberian materi gerak dasar 

dapat diberikan dengan bantuan bahan ajar, dan salah satu bahan ajar yang relevan 

digunakan oleh guru adalah e-modul.  

Penggunaan bahan ajar berupa e-modul bertujuan sebagai pendukung atau 

pelengkap materi pada buku guru dan buku tematik. Fungsi e-modul dalam pembelajaran 

pendidikan jasmani sebagai pedoman ajar guru terhadap pembelajaran di kelas pada anak 

autis (Kurniawan, Mu’arifin, Kurniawan, et al., 2022). Pengembangan bahan ajar berupa 

e-modul merupakan salah satu alternatif untuk mengatasi kurangnya bahan ajar yang 

digunakan oleh guru, selanjutnya upaya pengembangan e-modul yang dilakukan ini 

berpusat pada gerakan lokomotor, nonlokomotor, manipulatif, dan keseimbangan.  

Berdasarkan kebutuhan materi gerak pada anak dengan gangguan autisme, produk 

e-module yang dikembangkan menghasilkan beberapa produk, diantaranya bahan ajar 

gerak keseimbangan statis untuk kelas 1 SDLB, gerak keseimbangan dinamis untuk kelas 

3 SDLB, gerak non-lokomotor untuk kelas 3 SDLB, gerak lokomotor untuk kelas 2 

SDLB, gerak lokomotor untuk kelas 4 SDLB, gerak manipulatif untuk kelas 4 SDLB, 
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gerak variasi dan kombinasi lokomotor dan manipulatif untuk kelas 10 SMALB, dan 

gerak kombinasi lokomotor, non-lokomotor dan manipulatif untuk kelas 12 SMALB. 

Permasalahan pada pembelajaran Pendidikan jasmani untuk anak autis adalah 

kurang tersedia bahan pendukung pembelajaran seperti e-module (Kurniawan, Mu’arifin, 

Heynoek, et al., 2022). E-modul digunakan untuk mengatasi mendukung pembelajaran 

pendidikan jasmani adaptif. Penggunaan e-modul pada pembelajaran dinilai lebih baik 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan menggunakan buku cetak manual 

(Darmaji et al., 2019). Hal ini berarti penggunaan buku cetak dalam pembelajaran akan 

lebih baik lagi apabila disertai dengan penggunaan e-modul. Penggunaan e-modul 

sebagai pedoman pelaksanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan kompetensi inti, 

kompetensi dasar, dan materi dalam kurikulum 2013 diharapkan dapat membantu siswa 

untuk memahami materi yang diberikan guru, selanjutkan memudahkan siswa 

mempraktikkan Gerakan yang diajarkan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa e-module dengan 

menggunakan model ADDIE. Pembuatan e-module ini ditujukan untuk mengatasi 

permasalahan kurangnya bahan ajar pendukung dalam pembelajaran, serta membantu 

guru pendidikan jasmani yang kurang memiliki pengetahuan mengenai pendidikan 

jasmani adaptif melalui e-modul yang disertai dengan media berupa video gerakan yang 

mudah untuk diakses.  
 

 

METODE 

Pengembangan e-modul ini menggunakan rancangan penelitian dan pengembangan 

model ADDIE (Analize, design, develop, implement, evaluate) (Branch, 2009b).  

 

 

Gambar 1. Desain model penelitian 

 

Kegiatan pada tahap analize adalah melakukan analisis kurikulum, analisis konsep 

dan analisis bahan ajar. Untuk melengkapi semua itu dilakukan wawancara dan diskusi 

mendalam bersama guru autis di SLB Autis Universitas Negeri Malang dan SLB C Autis 

Tuban. Pada tahap design dilakukan penyusunan modul latihan, media, dan sumber 



 Mu’arifin / Gelanggang Pendidikan Jasmani Indonesia Vol (No) (Tahun) 

15 

belajar. Penyusunan produk ini diawali dengan mencermati dan menyimpulkan hasil 

analize, mengkaji teori yang relevan, melakukan diskusi untuk menyusun out line produk, 

isi, dan instrument penilaian, kemudian dilakukan pengkajian internal agar produk siap 

diproses pada tahap berikutnya. Pada tahap develop dilakukan uji validasi ahli, yang 

terdiri dari ahli media, ahli materi, dan validasi ahli karakteristik anak autis. Tahap 

implement merupakan ujicoba produk pada pengguna. Pada tahap ini dilakukan uji coba 

kelompok kecil dan kelompok besar. Uji coba kelompok kecil dilakukan di SLB Autis 

Laboratorium Universitas Negeri Malang, dengan subjek penelitian sejumlah 3 siswa 

autis kelas III dan 6 guru SLB Autis Laboratorium Universitas Negeri Malang, sedangkan 

uji coba kelompok besar dilakukan di SLB C Autis Tuban dengan subjek penelitian 

sejumlah 6 siswa autis kelas III dan 12 guru SLB C Autis Tuban. Tahap akhir penelitian 

ini adalah evaluate, yaitu mengevaluasi kelayakan atau kualitas dari produk yang telah 

dikembangkan berdasar hasil penilaian dan catatan saran oleh ahli dan hasil ujicoba 

produk untuk melakukan perbaikan produk. Evaluate dilakukan dengan 

menyelenggarakan workshop yang diikuti oleh semua guru dan ahli yang dilibatkan pada 

penelitian ini. 

Untuk mengumpulkan data pada fase validasi ahli digunakan instrument berupa 

angket. Angket ini memungkinkan ahli melakukan penilaian terhadap produk dan 

memberikan masukan konstruktif. Pada fase ujicoba produk, data dikumpulkan dengan 

menggunakan instrument angket dan lembar pengamatan, sedangkan pada fase evaluate 

digunakan instrument daftar cheklist dan format catatan workshop. 

Analisis data kuantitatif menggunakan statistic deskriptif, yaitu persentase, dan 

analisis data kualitatif  dilakukan melalui 3 (tiga) tahap, yaitu (1) data condensation, (2) 

data display, and (3) conclusion drawing/verification” (Miles dan Huberman, 2014:31).  
. 

HASIL  

Pada tahap analisis diperoleh data yang terkait dengan kondisi permasalahan yang 

sedang terjadi di lapangan, dan hal apa saja yang mendesak untuk dipenuhi dan 

dipecahkan. Kegiatan awal analisis adalah mengakaji dokumen kurikulum yang dijadikan 

dasar dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu mencermati Kompetensi Inti dan 

Kompetensi Dasar dilanjutkan dengan menganalisis tujuan, materi, metode dan penilaian 

pembelajaran. 

Temuan di lapangan secara umum menunjukkan adanya kurang relevannya antara 

tujuan pembelajaran dengan materi, metode dan bentuk penilaian, dan secara khusus 

pembelajaran yang adaptif (disesuaikan dengan karakteristik siswa autis) belum 

dilakukan dengan metode yang tepat, dan tidak disertai dengan bahan ajar yang tepat dan 

menarik, yaitu berupa e-modul. Bahan ajar ini mendesak diperlukan sebagai salah upaya 

untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pembelajaran. Pada aspek pendidik, 

dikarenakan adanya keterbatasan pada bahan ajar, pendidik setuju untuk mengembangkan 

produk e-modul yang akan digunakan sebagai pedoman pembelajaran.  

Berdasarkan data dan informasi pada tahap analisis, selanjutnya dilakukan 

pengembangan produk awal (purwa rupa/prototype). Sistematika dan substansi 

ditampilkan pada tabel berikut ini. 

Tabel 1. Subsatansi E-Modul 

NO ISI DESKRIPSI 

1 Sampul Judul, gambar gerak motorik  siswa autis, nama penyusun, dan 

nama Lembaga  
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2 Lembar 

keterangan 

penyusunan 

Nama penyusun berikut keterangan diri dan lembaganya, dan 

tahun penyusunan 

3 Kata pengantar Gambaran umum e-modul (substansi, sistematika, dan 

prosedur penggunaannya), dan ucapan terima kasih, 

4 Daftar isi Sistematika dan substansi e-modul 

5 Glosarium  Daftar alfabetis istilah asing/ penting beserta penjelasannya  

6 Peta konsep Paparan yang menggambarkan hubungan antar konsep yang 

dibahas disetiap bab 

7 Pendahuluan  Berisi paparan tentang kompetensi dasar dann tujuan yang 

harus dicapai siswa setelah mempelajari/ melaksanakan 

pembelajaran, materi dan petunjuk penggunaan e-modul dan 

bagaimana melakukan penilaiannnya 

8 Model-model 

latihan 

Menampilkan jenis Latihan gerak motoric (ditampilkan dalam 

bentuk video dan gambar pelaksanaan yang dikemas dalam 

barcode), dan karakteristik sasaran (katagori siswa autis dan 

kelompok usia) 

9 Metode 

penggunaan 

Memaparkan fasiltas dan alat-alat yang digunakan beserta 

gambaran tugas gerak yang harus dilakukan siswa, tahapan 

latihan (persiapan, pemanasan, inti, dan pendinginan) durasi 

Latihan 

10 Pendampingan  Subjek pendamping, tugas dan model pendampingan 

11 Penilaian  Terdiri dari 1) instrument penilaian (soal Latihan) yang 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, 2) prosedur 

penilaian, 3) analisis data dan simpulan penilaian, 4) remidi 

dan pengayaan 

12 Daftar rujukan Sumber rujukan relevan yang dijadikan dasar dalam penyusun 

e-modul 

 

Karakteristik produk awal ini berupa bahan ajar yang berisi aktivitas gerak keseimbangan 

statis dan dinamis kemudian dilanjutkan dengan gerak dasar lokomotor, nonlokomotor 

dan manipulatif. Tahap desain ini terdiri dari tahap desain modul latihan dan tahap desain 

media sumber belajar. Hasilnya dipaparkan pada gambar 2 di bawah ini: 
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Gambar 2. Produk e-modul  

 Produk yang telah dikembangkan selanjutnya diuji oleh ahli (validator). Validator 

yang dilibatkan terdiri dari ahli media, ahli materi, dan ahli karakteristik anak autis. Hasil 

penilaian masing-masing validator ditampilkan pada tabel berikut. 

Tabel 2. Validitas Produk 

 

No 

 

Produk 

Ahli Media  Ahli Materi  Ahli Karakteristik Anak 

Autis  

Penyajian Kegrafikan Isi Bahasa Isi Bahasa Penyajian 

1 Keseimbangan statis 

untuk kelas 1 SDLB 

100 100 96 100 85 82 82 

2 Keseimbangan dinamis 

untuk kelas 3 SDLB 

100 98 96 100 92 84 85 

3 Non-lokomotor untuk 

kelas 3 SDLB 

100 97 96 100 89 82 82 

4 Lokomotor untuk kelas 

2 SDLB 

100 97 100 100 89 82 81 

5 Lokomotor untuk kelas 

4 SDLB 

100 100 96 100 92 86 88 

6 Manipulatif untuk 

kelas 4 SDLB 

100 98 96 100 84 84 83 

7 Variasi dan kombinasi 

gerak lokomotor dan 

manipulatif untuk kelas 

10 SMALB 

100 100 78 72 81 84 82 

8 Kombinasi lokomotor, 

non-lokomotor dan 

manipulatif untuk kelas 

12 SMALB 

100 98 78 72 87 83 84 

Hasil validasi ahli menunjukkan rata-rata penilaian sebesar 99% untuk ahli media, 

untuk ahli materi menilai sebesar 92%, dan untuk ahli karakteristik anak autis sebesar 

84%. Melengkapi data kuantitatif tersebut, para ahli juga memberikan saran dan masukan 
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untuk perbaikan produk.  Saran dan masukan pada komponen produk dapat dipapartkan 

pada tabel 2 berikut ini. 

Tabel 3. Data kualitatif Uji validasi ahli 

No Keterangan Sebelum Sesudah 

1. Kata pengantar perlu 

ditambahkan  

 

 
2. Fokus panduan gerak pada tiap 

gerakan perlu ditambahkan 

  
3. Background pada gambar 

ilustrasi perlu untuk dibuat lebih 

jelas. 

  
4.  Pemberian gambar pendukung 

pada soal evaluasi 

  
5. Penyesuaian jumlah gambar 

pada tiap  halaman 

  
 

6. Penyesuaian sarana yang 

digunakan contoh : mengganti 

botol menjadi cone  
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7. Kejelasan runtutan prosedur 

lengkap pelaksanaan kegiatan 

perlu untuk diperjelas 

  

 

Saran dan masukan ahli lebih difokuskan pada aspek kelayakan penyajian dan isi. 

Dalam hal kelayakan isi, pada panduan pelaksanaan kegiatan disarankan untuk 

mendeskripsikan secara rinci tugas-tugas apa saja yang harus dilakukan oleh siswa, dan 

tujuan pembelajaran harus didefinisikan secara operasional agar memudahkan dalam 

pemahaman dan pencapaiannya (Branch, 2009a). Pada aspek kelayakan penyajian 

diperlukan kejelasan sumber rujukan atau gambar pendukung, sedangkan pada aspek 

sistematika, disarankan untuk menyajikan materi mulai dari yang ringan/mudah dan 

secara bertahap dilkanjutkan pada materi yang lebih berat/sulit. 

Produk yang telah direvisi berdasarkan masukan ahli, selanjutnya diujicoba pada 

kancah sebenarnya, yaitu tahap penerapan (Implement). Hasil uji penerapan dipaparkan 

pada tabel 3 berikut ini. 

Tabel 4. Ujicoba produk 
No Produk Uji kelompok kecil Uji kelompok 

besar 

1 Keseimbangan statis untuk kelas 1 SDLB 82  90 

2 Keseimbangan dinamis untuk kelas 3 SDLB  81  94 

3 Non-lokomotor untuk kelas 3 SDLB 78  95 

4 Lokomotor untuk kelas 2 SDLB 73  96 

5 Lokomotor untuk kelas 4 SDLB 71  95 

6 Manipulatif untuk kelas 4 SDLB 88  87 

7 Variasi dan kombinasi gerak lokomotor dan 

manipulatif untuk kelas 10 SMALB 

80  94 

8 Kombinasi lokomotor, non-lokomotor dan 

manipulatif untuk kelas 12 SMALB 

78 92 

Hasil ujicoba kelompok kecil diperoleh rata-rata nilai sebesar 79%, sedangkan 

ujicoba kelompok besar diperoleh nilai rata-rata sebesar 93%. Besaran nilai rata-rata 

tersebut menunjukkan bahwa roduk pengembangan dapat dinyatakan layak digunakan 

sebagai pedoman guru dalam pembelajaran.  

Pada fase ujicoba produk ini juga menghasilkan saran dan masukan untuk perbaikan 

produk, dan hasilnya dirangkum pada tabel 4 berikut ini. 
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Tabel 5. Ujicoba produk 

No Keterangan Sebelum Sesudah 

1. Menyempurnakan 

penilaian evaluasi dengan 

disertai gambar gerakan   

  

2 Penambahan norma 

perhitungan soal evaluasi 

  
 

Saran dan masukan lainnya adalah diperlukan penulisan materi dalam Bahasa yang 

lebih sederhana sehingga dapat dengan cepat dan jelas untuk dipahami, khususnya 

kalimat penjelas untuk suatu konsep, dan juga diperlukan tambahan gambaran yang tepat 

untuk melengkapi penjelasan tersebut. 

Berdasarkan saran dan masukan tersebut selanjutnya dilakukan revisi dan penulisan 

akhir yang siap untuk dikaji lagi pada tahap evaluate. Pada tahap ini dilakukan workshop 

yang melibatkan tim peneliti, para ahli dan guru yang berperan sebagai subjek penelitian. 

Workshop diawali dengan presentasi tim peneliti tentang hasil akhir produk yang telah 

dikembangkan dan dan telah diuji. Setelah itu dilakukan diskusi yang difokuskan pada 

penyempurnaan produk, khususnya pada tataran penerapan produk pada kancah 

sebenarnya. 

Hasil diskusi secara umum semua setuju bahwa e-modul yang dikembangkan sudah 

baik, tetapi untuk penyempurnaan forum workshop  memberikan saran dan masukan 

konstruktif, yaitu: 1) penggunaan bahasa yang mudah dipahami pengguna, 2) panduan 

pemakaian e-modul bagi guru dan siswa perlu lebih rinci dan sistematis, 3) perlu 

kejelasan pada tahapan evaluasi, yaitu terkait dengan item/soal evaluasi dan tata cara/ 

prosedur penilaiannya, 4) cakupan kancah penerepan produk perlu diperluas agar lebih 

teruji dan lebih memberi manfaat, 5) kepada para guru yang dilibatkan dalam penelitian 

ini, diharapkan menggunakan e-modul ini dalam pembelajaran di sekolahnuya masing-

masing. 
 

PEMBAHASAN 

Pembelajaran merupakan suatu sistem. Optimalisasi semua komponen penentu 

keberhasilan belajar perlu dilakukan sebagai ikhtiar untuk meningkatkan efektifitas dan 

efisiensi pembelajaran. Kurang optimalnya salah satu komponen pembelajaran dapat 

mengakibatkan kurang berhasilnya pencapaian tujuan pembelajaran. Salah satu 

komponen yang berkaitan penelitian ini adalah bahan dan media pembelajaran. 

Permasalahan belum adanya media ajar dapat berdampak pada proses pembelajaran di 

kelas, yaitu kurang lancarnya proses pembelajaran yang berpengaruh pada kurang 
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efiennya dalam pencapaian tujuan pembelajaran, juga terjadinya keterlambatan 

pemahaman siswa terkait materi yang diajarkan.  

Salah satu penyebab belum adanya bahan dan media pembelajaran adalah 

pembuatan dan pengembanganya membutuhkan biaya yang besar, sehingga pada 

beberapa sekolah biaya menjadi salah satu faktor kurangnya pengembangan pada media 

ajar (Birriy et al., 2020). Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan pengembangan 

bahan ajar dalam format e-modul, karena keutamaan pengembangan e-module 

menggunakan biaya yang murah (Nisa et al., 2020).  

Bahan ajar dalam bentuk modul juga mempu mengaktifkan siswa, karena substansi 

modul tidak hanya berisi materi pembelajaran, tetapi juga memuat tahapan apa saja yang 

harus dilakukann siswa dan bagaimana melakukan monitoring dan evaluasi atas kinerja 

yang ditampilkannya. 

Kelebihan e-modul dibandingkan dengan modul cetak adalah respon siswa dalam 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan e-modul lebih baik daripada menggunakan 

modul cetak (Syahrial et al., 2021)(Suyatna et al., 2018). Hal ini disebabkan pada produk 

e-modul dapat dimuat media berupa video, dan gambar (Nisa et al., 2020). Pada 

penerapan e-modul terhadap pendidikan jasmani adaptif, e-modul yang dikembangkan 

disertai dengan video pembelajaran yang secara positif mampu untuk mendorong siswa 

dalam mengikuti pembelajaran (Erianti et al., 2022)(Vina Serevina, Sunaryo, Raihanati, 

I Made Astra, 2018). Pada penggunaan video pada pembelajaran terhadap anak autis 

dapat membantu pemahaman anak terhadap materi yang diberikan (Torbati & Sotoodeh, 

2019). Dapat disimpulkan bahwa pada penggunaan e-modul yang disertai dengan 

berbagai fitur multimedia dalam pembelajaran memiliki pengaruh yang lebih baik 

daripada penggunaan modul cetak secara konvensional.   

Produk e-modul yang dikembangkan dimuat berbagai multimedia berupa audio-

visual (video). Penggunaan video pada pembelajaran terhadap anak autis dapat 

memberikan bantuan kepada anak dalam memahami materi yang akan disampaikan oleh 

guru (Omar et al., 2020). Penyertaan video pada produk pembelajaran yang dibuat dapat 

diatasi dengan penggunaan QR code. QR code atau quick response code merupakan 

sejenis barcode yang dalam penggunaannya dapat diakses melalui scan. Penggunaan QR 

code dalam pembelajaran digunakan untuk mempermudah dalam akses alamat web 

(Widyasari et al., 2019). Kemudahan akses tersebut dapat mengefesiensikan waktu 

pembelajaran di kelas daripada menggunakan cara konvensional seperti memasukkan 

link secara manual pada web.  
 

KESIMPULAN 

Produk e-modul yang dikembangkan dapat mengatasi berbagai permasalahan 

terkait kurangnya bahan ajar yang tersedia, kemudian bahan ajar berupa e-modul yang 

dikembangkan dapat digunakan sebagai pedoman mengajar pada guru pendidikan 

jasmani yang masih minim pengetahuan mengenai ranah adaptif. Produk e-modul yang 

dikembangkan ini sangat mudah untuk digunakan dan dipahami, karena disertai dengan 

panduan dan media berupa video yang dapat diakses melalui quick response code atau 

QR Code. Berdasarkan hasil penelitian bahwa produk e-module dengan model ADDIE 

layak untuk digunakan sebagai pedoman dalam pembelajaran.  
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